BAB V
KESIMPULAN IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai upaya guru mengatasi
kesulitan keterampilan berbicara siswa pada pembelajaran Bahasa
Indonesia kelas Il SDN 24 Seluan Kecamatan Putussibau Utara
Kabupaten Kapuas Hulu Tahun Pelajaran 2025/2026, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Bentuk kesulitan keterampilan berbicara siswa dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia meliputi kurangnya keberanian
dan rasa percaya diri saat berbicara di depan kelas, keterbatasan
kosakata, kesulitan menyusun kalimat secara lisan, kurang
lancarnya siswa dalam berbicara, serta masih adanya penggunaan
bahasa daerah yang dicampurkan dengan Bahasa Indonesia dalam
proses komunikasi sehari-hari maupun saat pembelajaran
berlangsung.

2. Faktor-faktor yang memengaruhi keterampilan berbicara siswa
terdiri atas faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
meliputi rendahnya rasa percaya diri, kurangnya motivasi belajar,
serta keterbatasan penguasaan kosakata siswa. Sedangkan faktor
eksternal meliputi dominannya penggunaan bahasa daerah di

lingkungan keluarga dan masyarakat, kurangnya pembiasaan
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penggunaan Bahasa Indonesia dalam kehidupan sehari-hari, serta
keterbatasan media dan sarana pembelajaran yang mendukung
keterampilan berbicara siswa.

3. Upaya guru dalam mengatasi kesulitan keterampilan berbicara
siswa dilakukan melalui berbagai cara, yaitu memberikan latihan
berbicara secara rutin, menggunakan metode tanya jawab dan
diskusi, memberikan motivasi dan bimbingan kepada siswa, serta
menggunakan media pembelajaran yang menarik untuk
meningkatkan keberanian dan partisipasi siswa dalam berbicara.
Upaya tersebut dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan agar
kemampuan berbicara siswa dapat berkembang dengan lebih

baik.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka
penelitian ini memiliki implikasi sebagai berikut:

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan
pengetahuan mengenai keterampilan berbicara siswa sekolah
dasar serta upaya guru dalam mengatasi kesulitan berbicara pada
pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini juga dapat menjadi
referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
keterampilan berbicara siswa.

2. Secara praktis, penelitian ini memberikan gambaran bahwa

keterampilan berbicara siswa dapat ditingkatkan melalui
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pembelajaran yang aktif, komunikatif, dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berlatin berbicara secara
langsung. Oleh karena itu, guru perlu menerapkan metode
pembelajaran yang bervariasi dan menciptakan suasana belajar
yang nyaman agar siswa lebih percaya diri dalam menyampaikan
pendapat.

3. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa lingkungan
keluarga dan penggunaan bahasa sehari-hari memiliki pengaruh
terhadap keterampilan berbicara siswa. Dengan demikian,
diperlukan kerja sama antara guru, sekolah, dan orang tua dalam
membiasakan penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar
agar keterampilan berbicara siswa dapat berkembang secara

optimal.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah
dikemukakan, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Bagi Guru

Guru diharapkan dapat terus meningkatkan kreativitas dalam

memilih metode dan media pembelajaran yang menarik agar

siswa lebih aktif dan percaya diri dalam berbicara. Guru juga

perlu memberikan kesempatan yang lebih luas kepada siswa
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untuk berlatih berbicara melalui kegiatan diskusi, bercerita, tanya
jawab, maupun bermain peran.

. Bagi Siswa

Siswa diharapkan lebih aktif dan berani dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran, khususnya dalam menyampaikan
pendapat dan berbicara di depan kelas. Siswa juga perlu
membiasakan diri menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan
benar dalam komunikasi sehari-hari.

. Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan dapat menyediakan sarana dan media
pembelajaran yang mendukung pengembangan keterampilan
berbicara siswa, serta menciptakan program pembelajaran yang
dapat meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesia siswa
secara lisan.

. Bagi Orang Tua

Orang tua diharapkan dapat memberikan dukungan dan motivasi
kepada anak untuk lebih sering berlatih berbicara menggunakan
Bahasa Indonesia di lingkungan keluarga sehingga siswa lebih
terbiasa menggunakan Bahasa Indonesia dalam kehidupan sehari-
hari.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian

ini dengan cakupan yang lebih luas, baik dari segi subjek,
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metode, maupun strategi pembelajaran yang digunakan dalam
meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada pembelajaran

Bahasa Indonesia di sekolah dasar.
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